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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skeptisme 
professional, tipe kepribadian, independensi, pemahaman pengendalian internal 
terhadap kemampuan auditor dalam pendeteksian fraud. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode convenience sampling, dimana sampel hanya responden 
yang bersedia untuk mengisi kuesioner yang telah diberi oleh peneliti. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer, dengan penyebaran kuesioner 
secra langsung kepada auditor. Data yang dapat diolah sebanyak 88 responden 
yang di dapat dari 19 Kantor Akuntan Publik di Surabaya yang tercatat pada 
directory 2018 Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Teknik analisis data 
menggunakan analisis inferensial dengan pengujian outer model dan inner model. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan jawaban dari perumusan masalah serta pembuktian hipotesis 
penelitian dari hasil pengujian yang telah dilakukan sebagai berikut 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa skeptisme 
professional berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam pendeteksian 
fraud. Hal tersebut berarti semakin tinggi sikap skeptisme professional maka 
akan semakin tinggi pula kemampuan auditor dalam pendeteksian fraud. 
2. Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa tipe kepribadian tidak 





fraud. Hal tersebut berarti semakin cenderung memiliki tipe kepribadian ST 
dan NT maka dianggap tinggi kemampuan pendeteksian fraud, akan tetapi 
hasil menunjukkan bahwa tipe kepribadian apapun tidak mempengaruhi 
kemampuan auditor dalam pendeteksian fraud. 
3. Hasil pengujian hipotesis yang ketiga membutikan bahwa independensi 
berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam pendeteksian fraud. Hal 
tersebut berarti semakin tinggi sikap independensi maka akan semakin tinggi 
pula kemampuan auditor dalam pendeteksian fraud. 
4. Hasil pengujian hipotesis keempat membuktikan bahwa pemahaman 
pengendalian internal berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 
pendeteksian fraud. Hal tersebut berarti semakin tinggi pemahaman 
pengendalian internal maka akan semakin tinggi pula kemampuan auditor 
dalam pendeteksian fraud. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 
 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 
bahwa terdapat beberapa keterbatasan penelitian diantaranya sebagai berikut: 
1. Periode yang dipilih oleh peneliti bertepatan pada akhir tahun 2018, 
dimana banyak Kantor Akuntan Publik (KAP) yang menolak untuk 
berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan 






2. Dalam penelitian ini menggunakan dua skala yang berbeda yaitu skala 
likert untuk variabel tiga variabel independen dan variabel dependen, 
serta skala dummy untuk satu variabel independen. 
5.3 Saran 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 
diberikan peneliti sebagai berikut: 
1. Penyebaran kuesioner dapat dilakukan di pertengahan tahun atau sekitar 
bulan April hingga Oktober untuk menghindari kesibukan dari auditor 
eksternal yang akan melaksanakan tugasnya. 
2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain selain variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
3. Didalam penelitian akan lebih baik jika menggunakan pengukuran atau 
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